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Abstrak

Perkembangan teknologi telah menjadi sebuah proses yang terjadi dengan sangat cepat, kemampuan
bisnis untuk beradaptasi dengan perubahan ini menentukan arah perkembangan bisnis, dalam
upaya untuk mencapai kapabilitas ini dibutuhkan adanya kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)
yang baik dalam bentuk literasi digital, dan dibutuhkan adanya optimalisasi penggunaan teknologi,
keduanya dinilai sebagai salah satu komponen yang dapat menciptakan daya saing bisnis. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara literasi digital dan kecerdasan buatan serta
dampak kontributif terhadap penciptaan daya saing bisnis. Menggunakan metode kualitatif dan
pendekatan studi literatur, penelitian ini menggunakan data berupa artikel penelitian dan artikel
review serta analisis data menggunakan deductive reasoning untuk menunjang in-depth analysis.
Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa literasi digital berperan penting dalam
kompetensi individu untui memaksimalkan dan mengoptimalkan fungsi teknologi pada suatu bisnis.
Selanjutnya kehadiran teknologi telah banyak menyumbang dalam meningkatkan kinerja bisnis, dan
membantu bisnis dalam menciptakan daya saing yang dinilai dapat dicapai dengan adanya
harmonisasi dari ketersediaan teknologi, dan kompetensi digital yang mumpuni dari pemilik bisnis
atau SDM.

Kata Kunci: Bisnis, Daya Saing, Literasi Digital, Kinerja, Teknologi

Abstract

The development of technology has become a very rapid process, the ability of businesses to adapt to
these changes determines the direction of business development, in an effort to achieve this capability,
good Human Resources (HR) competency is needed in the form of digital literacy, and optimization of
technology use is needed, both are considered as one of the components that can create business
competitiveness. This study aims to analyze the relationship between digital literacy and artificial
intelligence and the contributive impact on the creation of business competitiveness. Using qualitative
methods and a literature study approach, this study uses data in the form of research articles and review
articles and data analysis using deductive reasoning to support in-depth analysis. The results found in
this study state that digital literacy plays an important role in individual competence to maximize and
optimize the function of technology in a business. Furthermore, the presence of technology has
contributed greatly to improving business performance, and helping businesses in creating
competitiveness which is considered to be achievable with the harmonization of technology availability,
and qualified digital competence from business owners or HR.
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1. PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) merupakan sebuah inovasi dari
perkembangan teknologi, Al kini telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia,
Al dapat ditemukan pada berbagai perangkat yang digunakan oleh individu yang dapat
memudahkan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, kapabilitas Al sebagai sebuah
teknologi dinilai dapat membantu manusia untuk mengefektifkan dan mengefisienkan
kegiatan mereka(1). Beberapa contoh integrasi Al yang dapat ditemui dalam kehidupan
sehari-hari dapat terlihat pada sistem rekomendasi, navigasi transportasi, kesehatan dan
kebugaran, keamanan, dan asisten virtual, semua fungsi ini dimaksimalkan dan
dioptimalkan dengan menggunakan preferensi dari pengguna yang dibangun dengan data
pribadi. Selain untuk meningkatkan kinerja dalam aktivitas sehari-hari, penerapan Al juga
memainkan peran yang semakin besar dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan
kualitas layanan dalam sektor ekonomi(2). Beberapa contoh yang umumnya dinilai sebagai
penerapan Al dalam konteks ekonomi adalah automasi industri, pengolahan dan analisis
data, layanan keuangan, manajemen seleksi sumber daya manusia, dan kontribusi terhadap
ekonomi digital.

Perekonomian di era digital memerlukan teknologi sebagai salah satu faktor penting
yang dinilai dapat menjadi sebuah penunjang kinerja secara umum, fungsi teknologi
didalam sektor ekonomi tidak hanya mengarah pada proses produksi saja, melainkan
bersifat multifungsi dengan kapabilitas yang dinilai dapat meningkatkan produktivitas,
hingga promosi yang berpotensi meningkatkan volume penjualan barang(3). Bantuan
teknologi membawah banyak perubahan dalam struktur bisnis, hingga pangsa pasar,
peningkatan bisnis yang beroperasi secara online juga berpotensi untuk menurunkan
peluang yang dimiliki oleh pemilik usaha yang hanya beroperasi secara tradisional(4).
Kondisi ini mendorong adanya peningkatan adaptabilitas bagi para pemilik usaha,
kemampuan adaptabilitas ini berperan penting dalam menentukan arah perkembangan
bisnis, dikarenakan persaingan bisnis yang semakin ketat selain mendorong adanya upaya
peningkatan dan penciptaan daya saing, disisi lain terdapat beberapa kendala yang dinilai
menjadi hal yang menyebabkan adanya ketimpangan dalam distribusi konsumen,
kecenderungan untuk memilih produsen dengan pelayanan-pelayanan opsional yang
ditunjang oleh teknologi juga menjadi salah satu hal yang harus dipertimbangkan oleh para
pemilik usaha(5).

Peran teknologi di era digital menjadi penting dikarenakan posisinya sebagai faktor
yang dapat mendorong perkembangan dan persaingan bisnis, integrasi teknologi
mengubah cara bisnis beroperasi, menciptakan model interaksi baru, dan menciptakan
kemampuan bersaing dipasar(6). Dampak kontributif teknologi kemudian dijelaskan lebih
dengan kapabilitasnya untuk meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan akses dan
analisis data yang lebih baik, meningkatkan pengalaman konsumen, menciptakan
fleksibilitas dan skalabitas bisnis, membuka peluang komunikasi dan kolaborasi yang lebih
luas, serta menjadi sumber dari upaya inovatif dan keunggulan kompetitif bisnis(7). Lebih
jauh integrasi teknologi dapat menciptakan peluang untuk bersaing di pasar global,
membantu bisnis untuk menangani tantangan dan krisis dengan lebih cepat dan efektif,
serta meningkatkan keamanan dan kepatuhan bisnis terhadap berbagai regulasi yang dapat
menunjang Kinerja usaha secara umum(8). Dengan demikian teknologi tidak hanya
meningkatkan daya saing bisnis, tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk berinovasi,
meningkatkan efisiensi, serta memperluas jangkauan pasar mereka, namun dalam proses
ini dibutuhkan adanya upaya untuk beradaptasi dan memanfaatkan teknologi secara efektif
agar hasil yang didapatkan juga maksimal dan berdaya saing nasional dan global.
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Upaya untuk memaksimalkan dan mengoptimalkan fungsi teknologi dalam bisnis,
dibutuhkan adanya pemahaman yang baik terhadap teknologi, pemahaman yang mengarah
pada teknologi dan cara mengoperasikan umumnya dikenal dengan istilah “Literasi Digital”.
Pemahaman dan kemampuan untuk mengoperasikan teknologi dengan baik, dinilai sebagai
sebuah faktor penting yang dapat meningkatkan nilai jual seseorang sebagai sumber daya
manusia(9). Maksimalisasi teknologi yang dilaksanakan secara optimal tidak terlepas dari
literasi digital individu yang baik, hal ini dikarenakan literasi digital berkaitan dengan
beberapa hal seperti kemampuan mengakses dan mengelola informasi, meningkatkan
keterlibatan masyarakat secara digital, meningkatkan ketelitian masyarakat dalam dunia
digital, dan memberikan wawasan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi(10).
Sebagai sebuah bentuk teknologi, Al tetap beroperasi dibawah perintah manusia, meskipun
dengan kemampuan dan kapabilitas untuk bekerja secara otomatis, Al memerlukan adanya
input atau masukan terlebih dahuluy, hal ini dapat berupa preferensi, identifikasi kebutuhan,
serta perintah yang bersifat khusus sesuai dengan kebutuhan pengguna. Berdasarkan
informasi yang diberikan kemudian Al dapat beroperasi secara otomatis dan dapat diubah
sewaktu-waktu apabila pengguna menginginkan adanya perubahan(11).

Literasi digital yang dinilai sebagai kompetensi yang penting dan banyak diperlukan
di era digital sayangnya masih memerlukan banyak upaya untuk mencapai optimalisasi, hal
ini dikarenakan keragaman latar belakang masyarakat, kendala yang kerapkali ditemui saat
ini adalah kurangnya literasi digital masyarakat, dan enggannya masyarakat untuk belajar
atau meningkatkan kemampuan untuk dapat menggunakan teknologi secara optimal(12).
Tentu saja hal ini tidak semata-mata disebabkan oleh kurangnya upaya pemerintah maupun
swasta dalam meningkatkan literasi digital masyarakat, melainkan ada golongan
masyarakat atau individu tertentu yang menolak menggunakan teknologi atas pilihan
sendiri. Seringkali masyarakat mempersepsikan teknologi sebagai sebuah hal yang
kompleks seketika menurunkan niat dan motivasi mereka untuk mempelajari teknologi
dengan lebih baik(13). Kendala ini tentu diupayakan untuk dapat teratasi dengan adanya
penyederhanaan user interface (Ul) yang tujuannya untuk memudahkan pengguna dan
menghilangkan berbagai keterbatasan potensial yang mungkin saja terjadi.

Literasi digital sebagai kemampuan dinilai sebagai aspek penting yang berperan
dalam meningkatkan kemampuan individu untuk menggunakan kecerdasan buatan, hal ini
dinilai sebagai faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis, dan mendorong
penciptaan daya saing bisnis di era digital. Terdapat beberapa bukti empiris yang
menyatakan pentingnya peran literasi digital terhadap daya saing bisnis, penelitian (14)
menyatakan bahwa literasi digital merupakan kemampuan atau kompetensi yang dimiliki
individu, kemampuan untuk memahami dan mengoperasikan teknologi dengan baik dinilai
dapat membuka berbagai peluang untuk pemilik usaha dan berpotensi untuk meningkatkan
kinerja usaha. Penelitian (15) juga menyatakan hubungan antara literasi digital dan
perkembangan bisnis di era digital, perkembangan teknologi menjadi bagian dari operasi
bisnis, sehingga dijelaskan bahwa untuk memaksimalkan kinerja bisnis dibutuhkan adanya
sebuah kompetensi yang mengarah pada optimalisasi teknologi, disinilah literasi digital
mengambil peran untuk menunjang perkembangan bisnis. Literasi digital dengan demikian
dipandang sebagai komponen penting, signifikansi akan literasi digital terlihat dari dampak
kontributif yang diberikan seperti peningkatan produktivitas, hingga promosi secara intens
yang kemudian mengarah pada peningkatan kinerja bisnis secara umum.

Teknologi juga dapat memberikan dampak yang lebih luas dalam konteks ekonomi,
diluar daripada adanya asistensi yang tercipta dengan penggunaan Al, teknologi yang
digunakan secara tepat, secara sederhana dapat meningkatkan aspek operasional bisnis
seperti metode produksi, teknik pemasaran, hingga distribusi produk(16). Dalam konteks
yang lebih luas, teknologi dapat berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan
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dengan menciptakan produk ramah lingkungan, menciptakan proses produksi yang eco-
friendly dan mendorong pengurangan limbah produksi. Lebih lanjut teknologi mampu
meningkatkan daya saing usaha melalui imitasi produk yang memiliki kualitas yang tidak
kalah dibandingkan dengan produk-produk sejenisnya yang diperjualbelikan dengan harga
yang lebih murah. Hal ini menjadi sebuah solusi untuk adanya produk komplementer yang
dapat mengurangi impor barang dan meningkatkan ekspor barang, secara langsung
berkontribusi terhadap perekonomian dalam skala global, dan secara potensial
meningkatkan daya saing negara. Secara umum, adaptabilitas yang baik, dan upaya optimal
masyarakat dalam menggunakan teknologi secara efektif dinilai sebagai penentu dari
keberhasilan bisnis di era digital(17).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi digital, dan
kecerdasan buatan, serta dampak kontributifnya dalam menciptakan dan meningkatkan
daya saing bisnis di era digital. Literasi digital secara umum dipandang sebagai kompetensi
yang berhubungan langsung dengan kecerdasan buatan, namun dalam penelitian ini literasi
digital dinilai sebagai sebuah faktor yang secara diferensial memiliki keterkaitan dengan
kecerdasan buatan sebagai salah satu dari banyaknya pengetahuan dan keahlian aplikatif
yang berhubungan dengan teknologi. Selain itu, kinerja bisnis dalam penelitian ini dianggap
sebagai salah satu komponen dalam daya saing bisnis, daya saing bisnis dalam penelitian
ini dinilai sebagai kemampuan suatu bisnis untuk dapat bersaing dengan berbagai usaha
yang telah beroperasi secara online, upaya bisnis untuk beradaptasi dalam penggunaan
teknologi memberikan mereka kapabilitas untuk beroperasi baik secara online dan offline
yang membuka peluang dan potensi usaha dengan menjangkau lebih banyak konsumen.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan menerapkan metode
kualitatif, peneliti juga menerapkan pendekatan studi literatur yang dianggap sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan penelitian ini untuk melakukan in-depth analysis atau analisis
mendalam terhadap pokok pembahasan yang dijadikan sebagai tema penelitian ini yakni
keterkaitan literasi digital dan kecerdasan buatan dan dampak kontibutifnya terhadap
penciptaan daya saing bisnis di era digital, literasi digital dinilai sebagi kompetensi
sementara kecerdasan buatan atau Al diilustrasikan sebagai sebuah alat atau media yang
dapat digunakan untuk menunjang berbagai aspek dan komponen dalam bisnis untuk
memperjelas arah penelitian ini maka ilustrasi penelitian ini digambarkan dalam kerangka
konsep sebagai berikut(18).

[ l

Literasi Digital Kecerdasan Buatan 44 Daya Saing Bisnis |

| Pemahaman | | Automasi Bisnis | | Model Operasi |
I I I

| Penguasan | | Model Bisnis | | Produktivitas |
[ I [

| Adaptabilitas | | Teknik Pemasaran | | Resiliensi |

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan studi literatur, kebutuhan akan
data dalam penelitian dipenuhi dengan mengumpulkan artikel penelitian dan artikel review
yang terbit dalam 10 tahun terakhir, kriteria untuk seleksi artikel yang digunakan dalam
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penelitian ini dibangun dengan 4 indikator utama dan 3 kata kunci utama, adapun indikator
yang dimaksud adalah (1) Artikel merupakan artikel penelitian dan artikel review; (2)
Artikel terbit dalam 10 tahun terakhir; (3) Artikel telah melalui peer-review; dan (4) Artikel
membahas mengenai kecerdasan buatan dan daya saing bisnis. Sementara kata kunci yang
digunakan adalah (1) Literasi Digital; (2) Kecerdasan Buatan; dan (3) Daya Saing. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deductive reasoning yang dinilai sesuai
dengan analisis mendalam yang akan dilakukan, metode ini difungsi untuk melakukan
ekstraksi terhadap akumulasi informasi yang beragam dari artikel-artikel yang telah
dikumpulkan, akumulasi informasi ini kemudian dirumuskan dalam hasil penelitian secara
interpretatif untuk memberikan makna yang luas dalam konsep yang dibangun(19).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran literasi digital dalam kehidupan sehari mengarah pada banyak hal, selain
memberikan pemahaman kepada individu untuk dapat menggunakan teknologi dengan
baik, literasi digital juga meningkatkan kemampuan individu untuk beradaptasi dan
menggunakan teknologi secara maksimal, salah satunya adalah kecerdasan buatan atau
sebuah bentuk inovasi teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan dalam bentuk
perintah akumulatif yang dapat dipersonalisasikan untuk membantu manusia dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari. Perkembangan teknologi yang dimaksud tidak hanya
terjadi pada hal-hal yang bersifat umum dimasyarakat, melainkan terjadi pada berbagai
aspek, tidak terkecuali sektor ekonomi. Perkembangan teknologi dalam sektor ekonomi
dipandang sebagai dua potensi output yang salin bertolak belakang, sementara sebagian
besar masyarakat memandang perkembangan teknologi sebagai sebuah peluang untuk
mengembangkan potensi bisnis, beberapa lain mengidentifikasi hal ini sebagai sebuah
masalah yang dapat mengancam keberlanjutan bisnis dan menurunkan jumlah bisnis yang
beroperasi secara tradisional. Masalah ini dapat timbul akibat kurangnyanya keinginan
masyarakat untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan secara sadar memilih
untuk tidak menggunakan teknologi dalam kegiatan usaha mereka. Hasil penelitian ini
menjelaskan mengenai peran penting teknologi dalam meningkatkan daya saing bisnis
melalui optimalisasi penggunaan kecerdasan buatan, untuk memperjelas hasil penelitian
ini maka pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi dua bagian yang
menjelaskan Kketerkaitan literasi digital dan kecerdasan buatan, kemudian dampak
kontributif kecerdasan buatan dalam meningkatkan atau menciptakan daya saing bisnis.

Tabel 1. Keterkaitan Literasi Digital dan Kecerdasan Buatan

Peneliti Hasil Penelitian Implikasi Penelitian
Literasi digital membantu dalam Penggunaan teknologi dinilai dapat
Syarifah et.al akses informasi dan komunikasi dilakukan dengan efektif apabila
(2021) (20) serta menciptakan efektivitas dalam masyarakat bersedia meningkatkan
kegiatan sehari-hari literasi digital mereka

Literasi digital dinilai dapat
meningkatkan kemampuan untuk
Muliani et.al memanfaatkan sumber daya digital

Literasi digital dinilai perlu untuk di
integrasikan dalam kurikulum
pendidikan tinggi agar menjadi

(2021) (21) secara efektif, meningkatkan .
Lt s pengetahuan umum bagi siswa untuk
kemampuan berpikir kritis dan - 5 . .
. mempersiapkan diri di dunia kerja
kolaborasi
. Literasi digital membantu individu Kemampuan untuk dapat bersaing di
Ramadhani . .
untuk dapat mengevaluasi, pasar modern sangat ditentukan oleh
et.al (2021) . . . - s .
22) memproduksi, dan membagikan kemampuan literasi seperti literasi data
informasi secara kritis dan efektif dan teknologi, sehingga hal ini harus
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Peneliti

Hasil Penelitian

Implikasi Penelitian

menjadi prioritas dalam pendidikan dan
pelatihan

Dewi (2022)

Literasi digital meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk
memahami penggunaan teknologi

Literasi digital sangat penting di era
digital dan dianggap dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat

(2022) (24)

memanfaatkan teknologi terutama
dalam melakukan pemasaran secara
online

(23) secara positif dan n?g.atlf untuk menggunakan media digital
meningkatkan efektivitas i .
. dengan lebih cakap dan bijaksana
penggunaan teknologi
Literasi digital meningkatkan Literasi digital dinilai sebagai
Muzakki et.al kemampuan masyarakat untuk kemampuan dasar yang harus dimiliki

karena merupakan komponen penting
yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal, dan lapangan kerja

Firmansyah &

Literasi digital memberikan
keterampilan kepada masyarakat

Peningkatan literasi digital dinilai
sebagai komponen penting dalam

(2022) (26)

bijaksana dalam menggunakan
teknologi baik dalam hal konsumsi
maupun produksi

Dede (2022) untuk beradaptasi dengan membangun model bisnis adaptif dan
(25) perkembangan teknologi dan . . S
s inovatif serta berdaya saing tinggi
komunikasi
Literasi digital meningkatkan Informasi dinilai sebagai hal yang perlu
kemampuan masyarakat untuk lebih | dianalisis dan dievaluasi, literasi digital
Rahayu et.al

seseorang sangat menentukan apakah
informasi di era digital dapat
terdistribusikan dengan baik atau tidak

Hetilaniar
et.al (2023)
(27)

Literasi digital meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk
berpartisipasi aktif secara digital
dalam berbagai kegiatan, termasuk
memanfaatkan teknologi untuk
memulai usaha atau bisnis

Dibutuhkan adanya kolaborasi
pemerintah dan pihak swasta untuk
memaksimalkan upaya peningkatan

literasi digital masyarakat, dikarenakan
peran pentingnya di era digital saat ini

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel 1 terdapat beberapa temuan yang dinilai penting untuk dijelaskan, salah
satunya adalah peran literasi digital yang sangat beragam dimasyarakat, literasi digital
sebagai sebuah kompetensi dan pengetahuan memiliki peran yang signifikan dimulai dari
kapabilitasnya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat terhadap teknologi dan
informasi, hal ini dilihat melalui masyarakat modern yang melek akan teknologi,
kemampuan untuk memfilter informasi dengan baik, membedakan informasi yang asli dan
yang palsu, serta bijaksana dalam dalam kegiatan digital. Selain itu, literasi digital juga
mengenalkan masyarakat terhadap berbagai media sosial dan fungsinya yang sangat
beragam, kecakapan terhadap teknologi ini memberikan kemampuan kepada masyarakat
untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dengan baik, tidak jarang pengguna medsos
menggunakan media sosial untuk berjualan dan mempromosikan produknya. Metode ini
dinilai sebagai salah satu model bisnis yang efisien karena biaya yang dikeluarkan juga
sangat minim, lebih jauh literasi digital memberikan kemampuan kepada masyarakat untuk
mengaplikasikan dan mengembangkan teknologi sesuai dengan kebutuhan mereka.
Sehingga secara umum hasil pada tabel 1 menunjukkan efektivitas literasi digital dalam
meningkatkan kompetensi masyarakat, dan bagaimana literasi digital dimanfaatkan sebaik
mungkin untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi.

Literasi digital dalam keterkaitannya dengan Al, dicerminkan dari prosesnya itu
sendiri, kegiatan masyarakat dalam mengkonsumsi informasi, mendistribusikan informasi,
hingga memaksimalkan fungsi dari berbagai aplikasi digital tentu sesuai dengan
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personalisasi mereka, dan pola ini dapat mereka bangun untuk meningkatkan dan
memaksimalkan fungsi yang dimiliki kecerdasan buatan, menggambarkan peran penting
literasi digital dlam konteks kecerdasan buatan. Implikasi akumulatif yang ditunjukkan
pada tabel 1 menjelaskan bahwa dibutuhkan adanya integrasi kurikulum yang membahas
mengenai teknologi informasi dan komunikasi yang dinilai mampu membangun dan
meningkatkan literasi digital masyarakat, hal ini dapat dilakukan pada jenjang pendidikan
menengah hingga pendidikan tinggi. Selain itu, kerjasama instansi swasta dan pemerintah
dalam memberikan berbagai jenis pelatihan dinilai perlu untuk memaksimalkan
pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan literasi digital, selain dinilai mampu
meningkatkan kompetensi masyarakat, hal ini juga dinilai dapat mempercepat transformasi
digital baik dalam aspek kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks bisnis dan sektor
ekonomi secara umum.

Selanjutnya akan digambarkan mengenai bagaimana dampak kontributif kecerdasan
buatan atau Al dalam menciptakan atau membangun daya saing bisnis. Secara umum
perkembangan teknologi mendorong peningkatan kinerja dalam berbagai aspek bisnis, hal
ini berlaku dalam kegiatan produksi, hingga distribusi produk. Sebagaimana yang diketahui
secara umum, kegiatan bisnis yang beroperasi secara tradisional berpeluang untuk
mendapatkan lebih banyak konsumen apabila memiliki alternatif yang sifatnya
memudahkan konsumen. Bisnis online kemudian menjadi solusi untuk melakukan ekspansi
pasar, namun dengan adanya opsi-opsi yang bersifat digital seperti model transaksi digital,
dan pelayanan yang interaktif mendorong penciptaan nilai daya saing pada sebuah bisnis,
hal ini dinilai dapat dibangun dengan memaksimalkan fungsi teknologi dalam kegiatan
bisnis. Dengan demikian hal ini digambarkan melalui akumulasi informasi empiris yang
didapatkan dari berbagai penelitian terdahulu yang akan ditampilkan dalam bentuk tabel
sebagai berikut.

Tabel 2. Dampak Kontributif Kecerdasan Buatan Terhadap Daya Saing Bisnis

Peneliti Hasil Penelitian Implikasi Penelitian
Teknologi meningkatkan Selain literasi digital, ketersediaan
. kemampuan bisnis untuk teknologi menentukan seberapa besar
Firmansyah o . o . .
beradaptasi di era digital, kemampuan bisnis untuk bersaing di
et.al (2022) o . . L s
kemampuan ini akan lebih optimal era digital mengindikasikan kedua
(28) . e e e .
apabila pemilik bisnis memiliki komponen ini penting untuk
literasi digital yang mumpuni membangun daya saing bisnis

Kecerdasan buatan dalam bentuk
virtual assistant dan metode
pembayaran inovatif dinilai menjadi
salah satu daya tarik yang
meningkatkan pengalaman
konsumen

Al diperlukan dalam berbagai kegiatan
yang berhubungan dengan
manajemen bisnis, dimulai keuangan,
inventaris, hingga kapabilitasnya
untuk mengurangi human error

Pongtambing
et.al (2023)
(29)

Al dibutuhkan dalam analisis,
terutama untuk merumuskan strategi
dengan kemampuan analisis dan
kapabiltasnya untuk membuat
keputusan dalam situasi yang

Al tidak hanya mengoptimalkan
proses operasional tetapi juga
memahami perilaku konsumen dan
meningkatkan pengalaman

Solechan et.al
(2023) (30)

konsumen kompleks
Al meningkatkan efisiensi
. operasional, memperbaiki kualitas Adopsi teknologi sebaiknya segera
Anggraeni & : o
. produk dan layanan, serta dilakukan untuk mencapai tujuan
Maulani (2023) . o . .

(31) memperluas jangkauan pasar dengan | bisnis yang lebih besar, meminimalkan
kemampuan analisis data yang resiko dan menunjang automasi bisnis

dimilikinya
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Peneliti

Hasil Penelitian

Implikasi Penelitian

Pasaribu et.al
(2024) (32)

Al menawarkan berbagai manfaat
seperti otomasi tugas, analisis data
besar, dan personalisasi produk yang
berdampak pada daya saing bisnis di
era digital

Infrastruktur teknologi seperti Al
dinilai urgen untuk mendorong
perkembangan bisnis dan
meningkatkan daya saing bisnis
melalui berbagai efisiensi operasional
proses

Rosidin et.al
(2024) (33)

Al meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya, dan
memperbaiki kualitas produk dan
layanan, serta memungkinkan
percepatan proses bisnis, serta
mengurangi resiko bisnis

Al dinilai mampu beadaptasi secara
dinamis terhadap pasar dan
konsumen sembari menciptakan
lingkungan bisnis yang inovatif dan
kompetitif.

Simamora et.al
(2024) (34)

Al dapat mengotomatisasi proses
pemasaran, menganalisis data
konsumen, dan mempersonalisasi
pengalaman konsumen

Penggunaan Al saat ini tidak hanya
sebagai alat, tetapi sebagai kunci
untuk meningkatkan kinerja bisnis
dan membangun daya saing bisnis di
era bisnis yang kompetitif

Nurhayati &
Yanti (2024)
(35)

Al berkontribusi terhadap inovasi
produk, model bisnis inovatif, serta
mendorong kemampuan adaptif
bisnis yang lebih dinamis

Investasi terhadap Al atau bentuk
teknologi lainnya dinilai sangat
penting untuk menjamin kinerja dan
daya saing bisnis yang kompetitif

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel 2 diilustrasikan beberapa fungsi utama yang diperoleh para pemilik
usaha dari Al atau kecerdasan buatan, beberapa hal ini merupakan efisiensi operasional
bisnis, pengurangan biaya secara signifikan, mempercepat respon meningkatkan
pelayanan, dan pengalaman konsumen, dan melakukan berbagai otomatisasi terhadap
berbagai kegiatan bisnis. Adanya automasi bisnis yang dibantu oleh Al meningkatkan
kinerja usaha dengan semakin banyak pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh pemilik
usaha. Proses adaptabilitas bisnis juga menjadi salah satu keunggulan yang didapatkan para
pemilik usaha dari kehadiran kecerdasan buatan, meningkatkan kemampuan kompetisi
bisnis dengan dinamika pasar dan konsumen yang semakin beragam. Selain itu, analisis
data yang dapat dilakukan oleh bisnis, memungkinkan pemilik bisnis untuk merumuskan
strategi dan keputusan terhadap bisnis yang dinilai lebih akurat, teliti, dan meluas, sehingga
potensi untuk mengurangi kesalahan manusia juga semakin tinggi. Secara umum, kehadiran
dan implementasi Al dalam bisnis meningkatkan kinerja bisnis dalam berbagai aspek
manajemen, seperti manajemen keuangan, invetarisasi, hingga manajemen sumber daya
manusia, mendorong bisnis untuk menciptakan dan membangun daya saing yang kuat di
era digital yang kompetitif.

Sementara untuk implikasi, pada tabel 2 terdapat beberapa implikasi potensial yang
mengarahkan bisnis untuk melakukan investasi terhadap teknologi, hal ini tidak lain
ditunjukkan untuk meningkatkan kinerja bisnis. Investasi dalam hal teknologi tidak
terbatas pada peralatan dan alat saja, melainkan juga pada peningkatan kompetensi sumber
daya manusia untuk memastikan SDM memiliki literasi digital yang baik sebagaimana hal
tersebut sangat dibutuhkan untuk memastikan investasi terhadap teknologi fisik dapat
dimaksimalkan dan digunakan secara optimal oleh SDM pada bisnis tersebut. Selain itu,
dinilai bahwa dengan adanya investasi yang mengarah pada peningkatan kompetensi
teknologi dan informasi pemilik bisnis memberikan mereka peluang untuk dapat bersaing
secara adil di era digital. Kondisi bisnis yang semakin kompetitif, pasar yang dinamis, dan
perilaku konsumen yang semakin beragam dan selektif dinilai sebagai tantangan, dan
teknologi dibarengi dengan literasi digital yang baik dinilai sebagai solusi untuk mengatasi
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permasalahan ini. Selain itu, dengan adanya infrastruktur digital maupun kompetensi
digital bisnis dapat membangun daya saing dan meningkatkan kinerja bisnis secara umum
untuk bersaing di era digital.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis keterkaitan antara literasi
digital dan kecerdasan buatan serta dampak kontributifnya terhadap daya saing bisnis di
era digital. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan ditemukan hasil yang menyatakan
bahwa literasi digital dinilai sangat penting bagi seorang individu sebagai pemilik bisnis
untuk dapat memaksimalkan teknologi, dan mengoptimalkan penggunaan teknologi
didalam bisnisnya. Inovasi digital dalam bentuk kecerdasan buatan banyak membantu
usaha dalam berbagai aspek seperti manajemen keuangan, inventaris, dan manajemen
sumber daya manusia. Kelebihan lain yang diperoleh berupa efisiensi operasional bisnis,
pengurangan biaya operasional secara signifikan, peningkatan kualitas layanan dan produk,
analisis data dan perumusan keputusan, serta optimalisasi pengalaman konsumen. Namun,
untuk memperoleh semua manfaat ini dibutuhkan adanya harmonisasi antara infrastruktur
digital dan kompetensi digital pemilik usaha. Selain itu, seluruh komponen ini dinilai
sebagai faktor yang dapat membangun dan menciptakan daya bisnis terutama di era digital
yang dinamis dan kompetitif.

Sebagai implikasi potensial dari penelitian ini, dinilai bahwa literasi digital
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki pemilik bisnis, hal ini dapat diperoleh
melalui pendidikan dan pelatihan baik dengan biaya sendiri atau dengan mengikuti
program-program pemberdayaan masyarakat dari instansi swasta maupun pemerintah.
Selanjutnya dinilai investasi terhadap teknologi baik dalam bentuk perlatan maupun
kompetensi merupakan aspek fundamental untuk mencapai kinerja yang optimal, dan
membangun daya saing bisnis. Sehingga selain berinvestasi terhadap teknologi dalam
bentuk alat, dibutuhkan adanya pengembangan kompetensi untuk meningkatkan literasi
digital untuk memaksimalkan dan mengoptimalkan potensi teknologi pada bisnis tersebut.
Selanjutnya, kolaborasi instansi swasta dan pemerintah dinilai penting untuk mempercepat
transformasi digital dengan mendorong program pemberdayaan masyarakat yang salah
satunya didapatkan melalui peningkatan literasi digital.
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